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ABSTRAK 

 

Penelitian dilakukan di pesisir Pulau Buton Kecamatan Wakorumba Kabupaten 

Muna dengan tujuan untuk menganalisis nisbah kelamin dan ukuran pertama 

matang gonad kerang lumpur. Data nisbah kelamin dianalisis menggunakan 

Metode Chi-square (X2) dan ukuran pertama matang gonad dianalisis 

menggunakan Metode Spearmen-Karber (Udupa, 1986).  Nisbah kelamin kerang 

lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 1758 berdasarkan waktu pengambilan 

sampel berada pada proporsi seimbang (nilai X2 19,6447>4,3027), sementara 

menurut stasiun pengamatan (plot) berada pada proporsi yang tidak seimbang 

dimana jenis jantan lebih banyak dibanding jenis betina (nilai X2 0,7185>4,3027). 

Ukuran pertama matang gonad kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 1758 

jenis kelamin jantan memiliki rata-rata panjang cangkang sebesar 38,60mm 

(38,14-39,06 mm), sementara jenis kelamin betina mencapai rata-rata panjang 

cangkang sebesar 34,14mm (33,56-34,73 mm).  Kerang lumpur di pesisir Pulau 

Buton, ukuran pertama matang gonad sebenarnya untuk jenis kelamin jantan 

sebesar 39,7 mm dan jenis kelamin betina sebesar 38,0 mm.   
 

Kata Kunci:  Anodontia edentula, nisbah kelamin, matang gonad, Pulau Buton 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kerang lumpur merupakan jenis 

organisme yang termasuk dalam jenis hewan 

berkatup (valve) dua atau dikenal sebagai 

bivalvia (Rochmady, 2011).  Pada kenyataannya, 

hampir semua spesies kelas Bivalvia dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, 

khususnya sebagai bahan makanan meskipun 

hanya beberapa yang bernilai ekonomis 

penting (Natan, 2008).  Organisme kelas 

Bivalvia umumya merupakan jenis kerang yang 

dapat hidup di air tawar maupun air laut 

(Brusca, et al., 2002).   

Organisme kelas bivalvia pada umumnya 

dan khususnya kerang lumpur Anodontia 

edentula Linnaeus, 1758 dapat bertahan hidup 

pada berbagai kondisi karena memiliki 

beberapa bentuk adaptasi.  Salah satu bentuk 

adaptasi dimaksud adalah cara mengambil 

makanananya dengan menyaring 

menggunakan rambut getar (cilliary feeders) 

maupun dengan mengisap menggunakan 

microphagous (suspension feeders) (Natan, 2008). 

Dikatakan bahwa organisme kelas Bivalvia 

merupakan kelompok moluska terbesar kedua 

setelah kelas Gastropoda.  Kurang lebih 80% 

atau sekitar 8.000 spesies hidup di berbagai 

kedalaman pada semua lingkungan perairan 

laut dan sisanya di air tawar (Brusca, et al., 

2002).  Kebanyakan dari kelas Bivalvia atau 

Pelecypoda membenamkan diri dalam lumpur, 

baik pada lingkungan perairan laut maupun 

tawar (Natan, 2008) (Rochmady, 2011). 

Kerang lumpur A. edentula ditemukan 

hidup di areal berlumpur dekat aliran sungai 

dan estuaria (Natan, 2008).  Kebiasaan hidup 

kerang tersebut dengan cara membenamkan 

diri di dalam lumpur (mudflat) pada kedalaman 

28–50 cm secara berkelompok pada daerah 

mangrove di intertidal maupun daerah subtidal 

(Rochmady, et al., 2013).  Bivalvia menyebar di 
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daerah mangrove Avicenia, Rhizopora, 

Laguncularia, Conocarpus, dan lain-lain 

(Morton, 1983).  Selain itu, kerang lumpur 

Anodontia edentula (Linneaus, 1758), 

merupakan genera Lucinidae yang ditemukan 

menyebar pada daerah mangrove (Carpenter, et 

al., 1998) dan relatif berasosiasi dengan 

mangrove (Rochmady, 2011). 

Organisme pada kelas Bivalvia (oysters, 

scallops, clams, cachles dan mussels) 

merupakan potensi sumberdaya penting 

kekerangan di Indonesia (Natan, 2008).  

Selanjutnya dikatakan, kelompok Bivalvia 

bernilai ekonomis penting adalah dari jenis 

kekerangan dan tiram yang menghasilkan 

mutiara dan sebagai sumber protein hewani 

yang sangat penting, terutama bagi penduduk 

yang mendiami daerah pesisir.  Kerang yang 

dijadikan sebagai salah satu sumber protein, 

diantaranya adalah masyarakat di daerah 

pesisir Bonea (Sjafaraenan, 2011), pesisir 

Lambiku dan Tobea di Kabupaten Muna 

(Rochmady, 2011) dengan kandungan protein 

7,182%, karbohidrat 66,887%, lemak 6,820%, 

kolesterol 10,00mg/dl, HDL, 6,00mg/dl, Ca 

263,385ppm, Cu 9,107ppm,  Mg 28,467ppm, Fe 

1,859ppm, dan LDL serta Zn konsentrasi tidak 

terdeteksi (Sjafaraenan, 2011).  Di daerah Teluk 

Ambon bagian Dalam, kandungan gizi kerang 

lumpur memiliki komposisi kadar air 80%, 

protein 10,8%, lemak 1,6%, abu 0,75% dan 

karbohidrat 0,6% (Natan, 2008). 

Selain sebagai salah satu sumber protein 

bagi masyarakat pesisir dan tentu bernilai 

ekonomis, kerang lumpur A. edentula juga 

ditemukan memiliki fungsi ekologis oleh 

karena menyimpan bakteri pengoksidasi sulfur 

pada insangnya (Natan, 2008).  Sebagaimana 

halnya dikatakan (Taylor, et al., 2000) dan 

(Cosel, 2006) bahwa kerang A. edentula 

memiliki bakteri chemosymbiosis yang dapat 

mengoksidasi sulfida yang berada pada tapis 

insang.  Dengan demikian, nutrisi terbesar 

kerang lumpur diperoleh melalui hasil ekskresi 

bakteri endosimbiotik, sehingga mampu 

menyerap sulfida dalam jumlah banyak.  

Dengan kemampuan oksidasi sulfida tersebut, 

dapat digunakan sebagai biofilter pada areal 

budidaya untuk memperbaiki serta menjaga 

kualitas air budidaya (Lebata, 2001).  Selain itu, 

kerang lumpur juga memiliki fungsi biokimia, 

yakni dapat meningkatkan kadar estradiol 

dalam darah manusia yang mengkonsumsinya 

dan berdampak positif  pada penundaan usia 

menopause pada wanita (Sjafaraenan, 2011). 

Dengan berbagai manfaat tersebut, baik 

secara biologi, ekonomi, ekologi maupun 

biomedik, maka perlu untuk mengetahui 

informasi tentang aspek biologi reproduksi 

kerang lumpur meliputi nisbah kelamin dan 

ukuran pertama matang gonad.  Nisbah 

kelamin sebagai salah satu parameter 

reproduksi diukur untuk menentukan 

kemungkinan tersedianya induk jantan dan 

induk betina yang diharapkan dapat terjadi 

pemijahan.  Dalam kondisi normal, rasio jenis 

kelamin jantan dan betina dengan jumlah yang 

relatif sama.  Nisbah kelamin dapat pula 

menunjukkan adanya eksploitasi yang 

berlebihan terhadap salah satu jenis kelamin 

maupun indikasi adanya perubahan 

lingkungan (Effendie, 1997).  Sementara ukuran 

pertama matang gonad menunjukkan periode 

ukuran panjang yang dicapai kerang lumpur 

Anodontia edentula matang gonad baik pada 

jenis kelamin jantan maupun betina.  

Di Kabupaten Muna, kerang lumpur 

ditemukan melimpah di beberapa perairan 

estuaria yakni di pulau Tobea (Rochmady, et 

al., 2012), pesisir Lambiku Kecamatan 

Napabalano (Rochmady, et al., 2013) maupun di 

pesisir pulau buton Kecamatan Wakorumba.  

Namun demikian, pemanfaatan yang tak 

terkendali oleh masyarakat lokal yang telah 

lama mengkonsumsi kerang lumpur 

dikhawatirkan dapat saja mengakibatkan 

terjadinya suatu penurunan ukuran populasi, 

tingkat keragamannya bahkan akan berdampak 

terhadap kepunahan (Natan, 2008).  Hal ini 

dapat saja terjadi, mengingat begitu intensifnya 

pengambilan kerang yang dilakukan oleh 

masyarakat, yakni sebanyak 3-4 kali dalam 

seminggu sejak beberapa tahun lalu. 

Minimnya data dan informasi tentang 

kerang lumpur sangat disayangkan, bila terjadi 

kepunahan sebelum informasi dasar mengenai 

aspek bioekologi terungkap (Natan, 2008).  

Sebagaimana yang dilaporkan Glover dan 

Taylor (2007) bahwa kelas Bivalvia, khususnya 

pada famili Lucinidae, dengan keanekaragaman 

tinggi, persebaran secara geografik dari Indo-

Pasifik Barat hingga perairan Atlantik Barat 
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pada lingkungan oligotropik, akan tetapi data 

biologi dan ekologinya tidak tersedia.  Oleh 

karena itu, maka sangat penting untuk 

mengungkap informasi biologi reproduksi 

kerang lumpur meliputi nisbah kelamin dan 

ukuran pertama matang gonad tersebut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian bertujuan untuk 

mengetahui nisbah kelamin kerang lumpur 

Anodontia edentula Linnaeus, 1758 berdasarkan 

lokasi dan waktu pengambilan, serta untuk 

mengetahui ukuran pertama matang gonad 

kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 

1758. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi biologi kerang lumpur Anodontia 

edentula Linnaeus, 1758, meliputi nisbah 

kelamin dan ukuran pertama matang gonad 

kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 

1758. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di pesisir pulau 

Buton, Kecamatan Wakorumba Kabupaten 

Muna (Gambar 1). Kerang lumpur Anodontia 

edentula Linnaeus, 1758 yang diambil dianalisis 

pada laboratorium Budidaya Perairan, Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian Wuna, Raha.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus–Oktober 

2013, dengan interval waktu pengambilan 

sampel dilakukan sebanyak 1 (tiga) kali 

sebulan. 

 

2.2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian adalah roll meter panjang 100m, 

patok plot dan tali rafiah serta alat tulis 

menulis.  Untuk parameter biologi, peralatan 

yang digunakan adalah ember untuk 

menyimpan sampel kerang, kaliper dengan 

ketelitian 0,01mm untuk mengukur panjang 

cangkang kerang.  Dokumentasi penelitian 

dengan menggunakan kamera digital dan alat 

tulis menulis. 

Untuk bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah kerang lumpur Anodontia edentula, 

Linnaeus 1758 yang diperoleh di lokasi 

penelitian (Gambar 1). 

 

 
 

Gambar  1. Lokasi Pengambilan Sampel Kerang Lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 

1758 di Pulau Buton, Kecamatan Wakorumba, Kabupaten Muna. 
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2.3. Prosedur Penelitian 

Pencuplikan (pengumpulan) kerang 

lumpur dilakukan dengan prinsip 

keterwakilan, yakni melalui tiga plot untuk 

mewakili kategori daerah dekat pantai (Stasiun 

I), daerah peralihan (Stasiun II) dan daerah 

yang jauh dari pantai (Stasiun III), dengan 

bantuan transek garis (line transect) jarak 100m 

dengan interval pengamatan 50m, luas masing-

masing plot sebesar 10m. Pengumpulan kerang 

lumpur dilakukan pada saat surut terendah 

dengan cara menggali substrat sampai 

kedalaman 30cm atau menggali lumpur di plot 

yang telah ditentukan hingga menemukan 

individu kerang lumpur.  Hasil pengumpulan 

kerang lumpur disimpan dalam wadah. 

Untuk membedakan kerang lumpur jenis 

kelamin jantan dan betina dilakukan dengan 

cara membedakan warna gonad yang 

terbungkus viscera. Untuk mengukur panjang 

cangkang dilakukan menggunakan kaliper 

berketelitian 0,01mm.  Panjang cangkang yang 

diukur adalah jarak dari ujung anterior ke 

ujung posterior cangkang. 

 

2.4. Analisis Data 

2.4.1. Nisbah kelamin 

Data yang terkumpul setiap pada waktu 

pengamatan dipisahkan menurut jenis 

kelamin, stasiun pengamatan dan tingkat 

kematangan gonad, dengan hipotesis sebagai 

berikut : 

 

H0 : tidak ada perbedaan antara jumlah 

kerang jantan dan betina yang muncul 

(nisbah kelamin antara jantan dan betina 

adalah seimbang, yakni 1 : 1) 

H1 : terdapat perbedaan antara jumlah kerang 

jantan dan betina yang muncul. 

 

Untuk menentukan nisbah kelamin 

dihitung dengan cara membandingkan jumlah 

kerang lumpur jantan dan betina.  Nisbah 

kelamin dianalisa dengan uji Chi-Square             

(χ2) dalam bentuk tabel kontigensi (Sugiyono, 

2006) : 

 

   ∑
       

 

 

       

 

 

dimana X2 merupakan nilai distribusi kelamin, 

fi merupakan nilai pengamatan ke-i, F 

merupakan nilai harapan ke-i, i adalah 1,2,3, 

dan S merupakan jumlah pengamatan. 

Pada taraf kepercayaan 0,05 dengan nilai 

X2tabel db (B-1) dan (K-1) dimana B merupakan 

kategori baris dan K merupakan kategori 

kolom, dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut :  
 

H0 : diterima, H1 : ditolak; apabila 

X2hitung ≤ X2tabel (=0,05),  

H0 : ditolak, H1 : diterima; apabila 

X2hitung > X2tabel (=0,05). 

 

2.4.2. Ukuran pertama matang gonad 

Untuk mengetahui ukuran pertama 

matang gonad dilakukan sesuai dengan Metode 

Spearmen-Karber (Udupa, 1986), sebagai     

berikut : 
 

     
 

 
 { ∑  } 

 

Jika  = 0,05, maka batas-batas kepercayaan 95% 

dari m adalah : 
 

        [      √   ∑{
       

    
}] 

 

dimana m = logaritma 

 

M merupakan logaritma panjang pada 

saat pertama kali matang gonad, xk merupakan 

logaritma nilai tengah kelas panjang pada saat 

100% matang gonad, X merupakan selisih 

logaritma nilai tengah, pi merupakan proporsi 

matang gonad pada kelas ke-i (pi = ri/ni), ri 

merupakan jumlah matang gonad pada kelas 

ke-i, ni merupakan jumlah pada kelas ke-i, dan 

qi merupakah 1–pi. 

 

III. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan selama bulan 

Agustus-Oktober 2013 berhasil dikumpulkan 

kerang lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 

1758 sebanyak 1153 individu yang terdiri atas 

570 individu jantan dan 583 individu betina.  

Hasil analisis nisbah kelamin jantan dan betina 

disajikan menurut waktu pengambilan sampel 
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(bulan) yang dilakukan selama penelitian, 

yakni bulan Agustus sampai dengan bulan 

Oktober dan menurut stasiun pengambilan 

kerang lumpur (plot). 

 

3.1. Nisbah kelamin 

Nisbah kelamin jantan dan betina kerang 

lumpur berdasarkan waktu pengambilan 

sampel penelitian disajikan pada Tabel 1 dan 

Gambar 2. 

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2, 

dimana nisbah kelamin kerang lumpur 

Anodontia edentula Linnaeus, 1758 pada bulan 

Agustus ditemukan jumlah individu jantan 

lebih banyak dibanding individu betina 

(1,32>0,76), sementara pada bulan September 

ditemukan kerang lumpur dengan individu 

jantan lebih sedikit dibanding individu betina 

(0,70<1,42) dan pada bulan Oktober ditemukan 

jumlah individu jenis kelamin jantan lebih 

besar dibanding jenis betina (1,03>0,97).  

Dengan demikian, rata-rata nisbah kelamin 

jantan dan betina menurut waktu pengambilan 

sampel relatif berada pada proporsi tidak 

seimbang.  Kondisi ketidakseimbangan nisbah 

kelamin tersebut juga ditunjukkan oleh hasil 

analsis chi-square (0,05) dimana nilai chi-

square hitung lebih besar dari nilai chi-square 

tabel (19,6447>4,3027).  

 

 

      Tabel 1. Nisbah Kelamin Jantan Dan Betina Kerang Lumpur Berdasarkan Waktu Pengambilan Sampel 

Waktu pengambilan sampel 
(bulan) 

Jumlah kerang (individu) Nisbah Kelamin 

Jantan Betina Jantan Betina 

Agustus 218 165 1,32 0,76 

September 168 239 0,70 1,42 

Oktober 184 179 1,03 0,97 

Jumlah 570 583 1,02 1,05 

        Sumber : diolah dari data primer penelitian. 

 
 

 

Gambar 2.  Nisbah Kelamin Jantan Dan Betina Berdasarkan Stasiun Pengamatan 

(Sumber: Tabel 1). 
 

Tabel 2. Nisbah kelamin jantan dan betina kerang lumpur berdasarkan stasiun pengambilan (plot 

pengamatan) sampel. 

Stasiun pengambilan sampel (Plot) 
Jumlah kerang (individu) Nisbah Kelamin 

Jantan Betina Jantan Betina 

I 188 206 0,91 1,10 

II 179 178 1,01 0,99 

III 203 199 1,02 0,98 

Jumlah 570 583 0,98 1,02 

         Sumber : diolah dari data primer penelitian. 

0%

50%

100%

Agustus
September

Oktober

N
is

b
ah

 K
e

la
m

in
 

Waktu Pengamatan (bulan) 

Jantan Betina



Jurnal Ilmiah agribisnis dan Perikanan (agrikan UMMU-Ternate)                                          Volume 7 Edisi 1 (Mei 2014) 

6 
  

 

Gambar 3. Nisbah Kelamin Jantan Dan Betina Berdasarkan Stasiun Pengamatan (Sumber: Tabel 2). 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3, 

menunjukkan bahwa nisbah kelamin pada 

daerah dekat pantai (Plot I), kerang lumpur 

jenis kelamin jantan lebih kecil dibanding 

jenis kelamin betina (0,91<1,10).  Sementara 

pada pengamatan daerah peralihan (Plot II 

1,01>0,99) dan daerah jauh dari pantai (Plot III 

1,02>0,98) justru kerang lumpur jenis kelamin 

jantan lebih besar dibanding betina.  Rata-rata 

nisbah kelamin kerang lumpur menurut plot 

pengamatan menunjukkan jumlah individu 

jantan lebih kecil dibanding betina (0,98<1,02).  

Hal ini bermakna bahwa nisbah kelamin 

kerang lumpur berada pada kondisi seimbang 

atau tidak berbeda.  Hal ini ditujukkan oleh 

perbandingan nilai chi-square ( 0,05), dimana 

nilai chi-square hitung lebih kecil dibanding 

chi-square tabel (0,7185<4,3027).   

Secara umum, dapat dikatakan bahwa 

nisbah kelamin kerang lumpur tidak 

proporsional secara temporal (waktu) namun 

proporsional secara spasial (lokasi).  Hal ini 

diduga kuat lebih disebabkan oleh karakter 

dari organisme kerang lumpur itu sendiri 

sebagai jenis organisme dengan tingkat 

pergerakan dan daya jangkau yang rendah 

sehingga keberadaan jenis kelamin tertentu 

menjadi terbatas secara spasial.  Hal yang sama 

dengan nisbah kelamin kerang lumpur di 

daerah pesisir Lambiku Kabupaten Muna, baik 

secara spasial maupun temporal jumlah 

individu kerang lumpur Anodontia edentula 

Linnaeus, 1758 jenis kelamin jantan dan betina 

cenderung sama atau seimbang (Rochmady, et 

al., 2013).  Namun hal ini berbeda dengan 

nisbah kelamin kerang lumpur di daerah pulau 

Tobea, Kabupaten Muna berada pada keadaan 

tidak seimbang, dimana jumlah individu jantan 

lebih kecil dibanding jenis kelamin betina baik 

secara spasial maupun temporal (Rochmady, et 

al., 2012).   Selain itu, nisbah kelamin kerang 

lumpur di daerah Teluk Ambon Bagian Dalam 

berada pada keadaan yang tidak seimbang, 

dimana jenis kelamin betina lebih banyak 

dibanding jenis kelamin jantan (Natan, 2008). 

Pada beberapa spesies bivalvia, nisbah 

kelamin jantan dan betina cukup bervariasi, 

tetapi pada umumnya cenderung sama.  

Keadaan yang menunjukkan jumlah kelamin 

betina lebih banyak dibanding dengan jenis 

kelamin jantan, merupakan salah satu strategi 

reproduksi populasi untuk meningkatkan 

peluang keberhasilan reproduksi.  Menueurt 

Morton (1991), pada keadaan normal, nisbah 

kelamin berbeda merupakan suatu strategi 

reproduksi pada keadaan lingkungan tertentu.  

Kecenderungan strategi reproduksi seperti ini 

relatif berada pada lingkungan perairan lentik.  

Sedangkan apabila individu jantan lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah individu 

betina merupakan salah satu strategi 

reproduksi untuk mengoptimalkan 

keberhasilan reproduksi pada lingkungan 

perairan lotik. 

 

3.2. Ukuran Pertama Matang Gonad 

Berdasarkan perhitungan ukuran 

pertama kali matang gonad dengan Metode 

Spearman-Karber (Udupa, 1986), kerang 

lumpur di pesisir pulau Buton jenis kelamin 

jantan mencapai ukuran pertama matang 

gonad, rata-rata panjang cangkang sebesar 38,60 

mm (kisaran 38,14-39,06 mm), sementara jenis 

kelamin betina rata-rata panjang cangkang 

sebesar 34,14 mm (kisaran 33,56-34,73 mm). 
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Berdasarkan ukuran matang gonad 

sebenarnya menunjukkan bahwa individu 

kerang lumpur jantan dan betina di pesisir 

pulau Buton masing-masing sebesar 39,7 mm 

dan 38,0 mm.  Berdasarkan perhitungan 

maupun berdasarkan ukuran pertama matang 

gonad sesungguhnya terlihat jelas bahwa 

individu kerang lumpur Anodontia edentula 

Linnaeus, 1758 jenis betina mencapai ukuran 

panjang cangkang pertama matang gonad lebih 

rendah dibanding dengan individu jantan.  

Perbedaan ukuran pertama matang gonad 

memperlihatkan adanya suatu strategi 

reproduksi dari masing-masing spesies.  Hal 

yang sama ditemukan oleh Natan (2008), bahwa 

ukuran awal matang gonad jenis kelamin 

betina lebih kecil dibandingkan  dengan 

individu jantan.  Ukuran pertama matang 

gonad pada spesies yang sama sebagaimana 

yang dilaporkan Rochmady (2011) di daerah 

Pesisir Lambiku menemukan bahwa ukuran 

pertama matang jenis kelamin jantan dengan 

rata-rata panjang cangkang sebesar 55,03 mm 

pada kisaran 54,47-55,60 mm.  Ukuran pertama 

matang gonad jenis kelamin dengan rata-rata 

panjang cangkang sebesar 54,93 mm, pada 

kisaran 54,48-55,38 mm. 

Perbedaan ukuran awal matang gonad 

mengindikasikan adanya suatu strategi 

resproduksi dari suatu spesies yakni dalam hal 

ini kerang lumpur.  Namun perbedaan ukuran 

tersebut juga dapat mengindikasikan adanya 

gangguan lingkungan terhadap aktivitas 

reproduksi.  Berdasarkan hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa pematangan individu 

betina relatif lebih cepat dari individu jantan, 

hal ini relatif dapat mengakibatkan terjadinya 

gangguan reproduksi oleh karena ketidak 

tepatan waktu matang gonad antara individu 

jantan dan betina.  

 

VI. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Nisbah kelamin kerang lumpur Anodontia 

edentula Linnaeus, 1758 menurut waktu 

pengambilan sampel berada pada kondisi 

seimbang, sementara menurut stasiun 

pengambilan sampel pada kondisi tidak 

seimbang. 

2. Ukuran pertama matang gonad kerang 

lumpur Anodontia edentula Linnaeus, 1758 

jenis kelamin jantan rata-rata panjang 

cangkang sebesar 38,60 mm (kisaran 38,14-

39,06 mm), sementara jenis kelamin betina 

rata-rata panjang cangkang sebesar 34,14 

mm (kisaran 33,56-34,73 mm). 

 

4.2. S a r a n 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

disarankan untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan interval waktu 1 (satu) tahun 

serta menghubungkan beberapa variabel 

biologi kerang lumpur Anodontia edentula 

Linnaeus, 1758 dengan variabel lingkungan. 
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